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ABSTRACT

Submergence Tolerant Rice Varieties (STRV) were needed to anticipate yield
reduction due to flash flood. Adoption of good agriculture practices such as nutrient
managements for the varieties was expected to reduce vyield declaining due to
submergence. The objectives of this study were to understand the effects of submergence,
fertilizers application and their interaction to plant growth pattern. A pot experiment was
conducted in glasshouse at Muara Experimental Farm, Bogor from July to October 2011.
The experiment was arranged in a factorial randomized complete block design with three
replications. Factor 1 was Fertilizer of 112.5 kg N/ha, in the form of prill urea (P1), SCU /
ha (P2), Carbon Coated Urea (CCU) (P3), 400 Ponska kg + 100 kg urea/ha (P4), and
treatmentl + 400 kg Silicate fertilizer/ ha (P5). Factor 2 was Variety, namely Ciherang sub
1 (V1), Inpara 4 (Swarna sub-1) (V2), Inpara 5 (IR64 subl) (V3). Total treatments were 15
plus one set of "without submergence™ treatment and their replications as controls. The
duration of submergence was 14 days, (14—28 DAT). The results showed that
submergence reduced rice yield up to 17.5% compared to without submergence, or from
19.2 to 15.9 g/pot. Submergence decreased plant growth rate, tiller number and delayed
plant maturity. Decreased of plant height and tiller number for Ciherang sub 1 variety was
the lowest. Threatment of fertilizer with urea prill at this experiment was still the best. In
this experiment, urea fertilizer lost due to submergence and washing was neglected.

Key words: submergence tolerant variety, fertilizer carbon coating urea (slow release),
submergence

ABSTRAK

Varietas padi tahan rendaman dibutuhkan untuk mengantisipasi terjadinya penurunan
hasil akibat banjir. Penerapan cara budidaya yang sesuai, termasuk cara pengelolaan hara
untuk varietas tersebut diharapkan dapat menekan penurunan hasil tanaman yang
mengalami rendaman. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh perendaman, dan
pemberian pupuk serta kombinasinya terhadap pola pertumbuhan tanaman, hasil dan
komponen hasil varietas — varietas toleran rendaman. Percobaan pot dilaksanakan di
rumah kaca, Kebun Percobaan Muara, Bogor dari Juli 2011 hingga Oktober 2011,
menggunakan rancangan Acak Kelompok Faktorial 5 x 3 dengan 3 ulangan. Faktor 1
Pemupukan Nitrogen dengan dosis 112,5 kg N/ha dalam bentuk urea Prill (P1), SCU/ha
(P2), Carbon Coated Urea (CCU) (P3), 400 kg Ponska + 100 kg urea/ha (P4), dan
perlakuan No.1 + 400 kg pupuk Silikat /ha (P5). Faktor 2 Varietas, yaitu: Ciherang sub
1(V1), Inpara 4 (Swarna sub-1) (V2), Inpara 5 (IR64 subl)(V3). Jumlah perlakuan ada 15
ditambah dengan 1 set perlakuan “tanpa rendaman” dan ulangannya sebagai kontrol.
Perlakuan perendaman dilakukan selama 14 hari pada saat tanaman berumur 14— 28 hst.
Hasil Penelitian menunjukkan bahwa perendaman rata-rata menurunkan hasil tanaman
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menjadi 17,5% dari tanpa perendaman. Atau dari 19,2 menjadi 15,9 g/pot. Perendaman
menyebabkan terhambatnya pertumbuhan tinggi tanaman, penurunan jumlah anakan,
memperpanjang umur dan waktu pemasakan varietas-varietas padi toleran rendaman.
Penurunan tinggi tanaman dan jumlah anakan terendah pada varietas Ciherang sub 1 dan
mempunyai daya recovery yang lebih baik. Pemberian pupuk dengan urea prill pada
percobaan pot ini masih yang terbaik. Pada percobaan pot kehilangan pupuk urea akibat

perendaman dan pencucian hampir tidak ada.

Kata kunci: varietas padi toleran rendaman, pupuk carbon coating urea (slow release),

perendaman

PENDAHULUAN

Akibat terjadinya pemanasan global
Luas areal pertanaman padi Yyang
mengalami cekaman rendaman karena
banjir diperkirakan semakin bertambah
karena terjadi peningkatan curah hujan dan
kenaikan permukaan air laut (CGIAR
2006), juga akibat kerusakan lingkungan
Khususnya sawah dekat pantai atau sungai
atau rawa lebak (IPCC 1990).

Berbagai penelitian varietas
dilaksanakan dalam upaya mengatasi
penurunan produksi akibat banjir seperti
menciptakan varietas-varietas padi tahan
rendaman. seperti Inpara 3, Inpara 4
(Swarna sub-1), dan Inpara 5 (IR64 sub-1),
serta berbagai galur, Juga dalam hal
teknologi budidayanya. Makarim et al.
(2009) melaporkan bahwa varietas Inpara 5
yang diuji perendaman selama 10 hari
dalam kolam rendaman di KP. Sukamandi,
50% rumpun hidup dan berproduksi
sedangkan jumlah rumpun hidup pada IR64
sebagai kontrol hanya 6,4%. Besarnya hasil
relatif tanaman padi yang direndam
terhadap yang tidak direndam untuk
pemberian urea cara biasa (cara petani
sekarang) adalah hanya 39,7% (2,46 ton
GKG/ha), sedangkan dengan perbaikan cara
pemberian urea, yaitu urea lepas lambat
menjadi 88,5% (5,67 ton GKG atau 7,09
ton GKP/ha). Ini berarti cara pengelolaan
pupuk N dapat mengurangi penurunan hasil
gabah bersih padi sebesar 48,5% akibat
rendaman yaitu dari penurunan hasil 60,3%
menjadi 11,5%.

Pemberian pupuk briket atau urea
yang dibungkus kertas di antara 4 rumpun
padi yang berdekatan ternyata dapat

mengurangi kehilangan hasil sebesar 48,5%
akibat perendaman selama 10 hari pada
varietas IR64 sub-1 (Inpara 5) pada
percobaan lapang di kolam rendaman KP

Sukamandi pada MTI tahun 2009
(Makarim et al. 2009). Hal ini
menunjukkan bahwa strategi pemberian

pupuk urea sangat penting, termasuk untuk
lahan-lahan sawah yang rawan rendaman.
Pemberian pupuk slow release atau pupuk

dibenam  (urea  briket dsb)  dapat
mengurangi  kehilangan N asal pupuk,
terutama sewaktu terjadi rendaman. Dari

hasil penelitian tahun 2009 MT | di rumah
kaca Cikemeuh Bogor, varietas padi IR64-
sub-1 (Inpara 5) yang mengalami
rendaman, jumlah anakannya tertekan
(tidak bertambah), daun berubah menjadi
kuning (kerusakan hijau daun) bahkan
untuk varietas unggul biasa perendaman
selama 7 hari menyebabkan jaringan
tanaman mati. Perendaman  juga
menyebabkan umur tanaman memanjang;
minimal sama dengan lamanya
perendaman.  Varietas IR64 sub-1 yang
relatif toleran rendaman juga mengalami
stagnasi  pertumbuhan selama dalam
rendaman, namun akan cepat pulih
(recover) setelah air rendaman dihilangkan.
Kekeruhan air rendaman berpengaruh
terhadap keparahan kerusakan tanaman dan
recovery (Ikhwani dan Makarim 2009).
Penelitian teknik pemupukan pada
varietas toleran rendaman di rumah kaca
Muara Bogor tahun 2009 menunjukkan
pengaruh kompos terhadap hasil, komponen
hasil dan pertumbuhan tanaman padi lebih
rendah dibandingkan urea atau urea granul.
Perendaman selama 14 hari menurunkan



Jurnal Lahan Suboptimal, 2(1) April 2013 3

hasil dan komponen hasil padi secara
sangat nyata dibandingkan pada
perendaman selama 7 hari atau tanpa
rendaman. Perendaman pada fase vegetatif
awal, baik untuk perlakuan urea pril, urea
granul dan kompos lebih baik dibandingkan
perendaman pada fase primordia. Selain
hasil gabah lebih tinggi dengan penggunaan
urea granul, juga hasil lebih stabil terhadap
pengaruh rendaman.

Tujuan  penelitian  ini untuk
mengetahui pengaruh perendaman, dan
kombinasi bentuk pupuk terhadap
ketahanan varietas, pola pertumbuhan

tanaman serta hasil dan komponen hasil
varietas — varietas toleran rendaman.

Hipotesis yang penelitian yang
diajukan  adalah  terdapat  pengaruh
perendaman terhadap ketahanan, pola
pertumbuhan dan hasil padi toleran
rendaman.

BAHAN DAN METODE

Percobaan pot menggunakan tanah
yang berasal dari daerah rawan banjir
Kaplongan Indramayu dilakukan di rumah
kaca Kebun Percobaan Muara, Bogor, MK
2011 (Juli—Oktober 2011). Rancangan
yang digunakan adalah Rancangan Acak
Kelompok Faktorial 5 x 3 dengan 3
ulangan. Faktor 1 Pemupukan Nitrogen
dengan dosis 112,5 kg N/ha dalam bentuk
Prill (P1), SCU/ha (P2), Carbon Coated
Urea (CCU) (P3), 400 kg Ponska + 100 kg
urea/ha (P4), dan Prill (P1) + 400 kg pupuk
Silikat /ha (P5). Faktor 2 Varietas, yaitu:
Ciherang sub 1 (V1), Inpara 4 (Swarna sub-
1) (V2), Inpara 5 (IR64 subl) (V3). Jumlah
perlakuan ada 15, ditambah dengan 1 set
perlakuan “tanpa rendaman” dan tiga
ulangannya sebagai pembanding.
Perendaman dengan air bebas ion selama 14
hari dilakukan pada saat tanaman berumur
14 — 28 hst. Waktu dan dosis pupuk pada
masing-masing perlakuan disajikan pada
Tabel 1.

Parameter yang diamati meliputi: (1)
Karakteristik dan analisis tanah yang
digunakan, (2) tinggi tanaman dan jumlah
anakan setiap minggu mulai umur 14 hst

hingga panen, (3) recovery tanaman setelah

perendaman, dihitung dengan cara
mengukur  tinggi  tanaman  sebelum
perendaman dan sesudah perendaman

(hari); (4) Hasil tanaman : bobot gabah
bersih dan bobot jerami per pot; serta
komponen hasil: panjang malai, jumlah
malai/pot, jumlah gabah isi/malai, jumlah
gabah hampa/malai, jumlah gabah total/pot,
% gababh isi dan bobot 1000 butir gabah isi.

Data agronomis, hasil dan komponen
hasil dianalisis dengan menggunakan
Balanced ANOVA dari program Minitab,

dengan model sebagai berikut:
Vi = a +a; + bj + Cy + abij + aCix + ijk +
abCijk + €k

Semua data pengamatan dimasukkan ke
dalam sheet sesuai prosedur MINITAB dan
dirun menghasilkan daftar sidik ragam
(ANOVA) untuk semua peubah, kemudian
dilanjutkan dengan analisis yang sesuai
untuk rancangan Acak Kelompok Faktorial
(Gomez & Gomez 1995).

HASIL

Kondisi lingkungan percobaan

Hasil analisis tanah yang digunakan
pada percobaan pot disajikan pada Tabel 2.
Tanah bertekstur liat berat (heavy clay)
dengan kandungan liat 76%, debu 22% dan
pasir 2%.  Tingkat kemasaman tanah
termasuk netral (pH 7,1) dengan kandungan
C organik dan N total yang sangat rendah.
Kandungan P tersedia maupun P total
sangat rendah. Kandungan K total maupun

tersedia termasuk sedang-tinggi, cukup
untuk pertumbuhan tanaman. Selama
percobaan  berlangsung,  suhu udara

maksimum rata-rata 33,9-35,08 °C pada
siang hari dan rata-rata suhu minimum
antara 22,0—22,3 °C pada malam hari.

Pola pertumbuhan Tanaman

Kisaran tinggi tanaman varietas pada
awal pertumbuhan yang direndam lebih
rendah antara 0,3-3,0 cm dibandingkan
dengan varietas yang tidak mengalami
perendaman.  Menjelang panen Kkisaran
antara 11,6—-16,3 cm. Waktu pemasakan
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tanaman yang mengalami perendaman 2
minggu lebih lama dibandingkan tanpa
perendaman (Gambarl).

Penurunan tinggi tanaman akibat
perendaman antara varietas tertinggi pada
varietas Inpara 5 pada saat umur tanaman
35 hst sebesar 33,3 cm dan terendah pada
varietas Ciherang Sub-1 pada saat umur 49
hst sebesar 8.5 cm. . Pada saat umur 77 hst
tanaman yang mengalami perendaman
melewati masa recovery dan bertambah
tinggi hingga mencapai batas optimum
hingga umur 90 hst (Gambar 2).

Tanaman yang mengalami

perendaman jumlah anakannya terhenti
sementara, meskipun air rendamannya
sudah dibuang. Recover terjadi pada umur
42 hst. Jumlah anakan pada tanaman yang
tidak mengalami perendaman tertinggi
sebanyak 20 anakan perrumpun varietas
Inpara 5. Pada tanaman yang mengalami
perendaman varietas Inpara 5 mempunyai
anakan terendah sebesar 5—10 anakan per
rumpun (Gambar 3).
Penurunan  jumlah anakan akibat
perendaman antara varietas tertinggi pada
varietas Inpara 5 pada saat umur tanaman
49-84 hst sebanyak 5-15 anakan.
Penurunan jumlah anakan terendah pada
varetas Ciherang sub 1 berkisar antara 3—10
anakan perrumpun pada saat tanaman umur
21-49 hst.  Akibat perendaman jumlah
anakan ketiga varietas menurun secara
siginifican pada saat umur tanaman 28—63
hst dan tidak terjadi penurunan jumlah
anakan pada saat umur tanaman 70—84 hst
hingga panen (Gambar 4).

Hasil dan Komponen hasil

Akibat perendaman terjadi persentase
penurunan hasil varietas toleran rendaman
sebesar 17,5% untuk bobot gabah isi dan
21,5% untuk bobot gabah total antara
varietas yang direndam (R) dibandingkan
dengan varietas yang tidak mengalami
perendaman. Untuk komponen hasil
persentase penurunan hasil bobot jerami
kering sebesar 20,76%, Jumlah malai
sebesar 15,16%, panjang malai sebesar
11,30% dan gabah hampa mencapai

50,71% akibat perendaman. Penurunan
hasil tertinggi diantara ke tiga varietas yang
mengalami rendaman pada varietas Inpara 5
sebesar 39,4% dan terendah pada varietas
Ciherang Sub 1 sebesar 1,9%. Penurunan
komponen hasil ketiga varietas (Ciherang
Sub 1, Inpara 4 dan Inpara 5) akibat
perendaman sebesar 13,7, 15,5 dan 32,5%
untuk bobot jerami kering, 2,3, 24 dan
38,4% untuk jumlah gabah isi dan -1,1,
11,3 dan 31% untuk jumlah malai per pot.

Hasil dan komponen hasil padi masing-
masing perlakuan rendaman dan tanpa
perendaman dan keragaan varietas dan
pemupukan  disajikan pada Tabel 3 dan
Tabel 4.

Analisis Sidik Ragam

Pengaruh perendaman terhadap tinggi
tanaman padi nyata pada beberapa fase
pertumbuhan varietas yang diuji yaitu
pada saat umur 42-63 hst. Pada saat
tanaman umur 14-28 hst pengukuran tidak
dilakukan hingga tanaman mengalami
masa recovery pada umur 35 hst . Pengaruh
perlakuan pupuk pada tanaman yang

mengalami perendaman, berbeda nyata
pada saat tanaman berumur 49 hst dan
Sedangkan Interaksi antara perlakuan

varietas dan pupuk nyata pada umur
tanaman 56, 63, 70, 77 dan 91 hst untuk
tanaman yang mengalami perendaman.
Dibandingkan dengan perlakuan yang tidak

mengalami perendaman (kontrol), tinggi
tanaman pada varietas yang diuji sangat
nyata berpengaruh pada semua fase

pertumbuhan,  kecuali ~ saat tanaman
berumur 77 dan 91 hst tidak berbeda nyata.
Pada tanaman yang tidak  mengalami
perendaman pengaruh pupuk terhadap
tinggi tanaman nyata pada umur tanaman
49, 56, 77 hst dan sangat nyata pada umur
tanaman 84 hst.  Interaksi antara varietas
dan pupuk tidak berpengaruh nyata pada
semua tingkat umur (Tabel 5).

Pengaruh  perendaman  terhadap
jumlah anakan padi sangat nyata pada
semua fase pertumbuhan varietas yang
diuji. Pengaruh pupuk nyata pada saat
umur 21 dan 49 hst. Interaksi perlakuan
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pupuk dan varietas tidak berpengaruh nyata
pada semua fase pertumbuhan tanaman
yang mengalami perendaman. Jumlah
anakan pada varietas yang tidak mengalami
perendaman (kontrol) sangat nyata pada
saat tanaman berumur 14— 28 hst, dan tidak
nyata pada umur tanaman 35-84 hst.
Pengaruh pupuk sangat nyata saat umur
tanaman 42—77 hst dan berpengaruh nyata
pada umur 84 hst. Dan Interaksi varietas
dan pupuk nyata pada umur tanaman 49 dan
56 hst, sangat nyata padaumur tanaman 77
dan 84 hst. Jumlah anakan per rumpun
tanaman yang tidak direndam secara
konsisten lebih tinggi dibandingkan yang
mengalami perendaman hingga tanaman
berumur 63 hst (Tabel 6).

Hasil analisis sidik ragam pengaruh
perlakuan yang mengalami perendaman
terhadap hasil dan komponen hasil padi
yang diamati disajikan pada Tabel 7.
Perlakuan perendaman selama 14 hari pada
saat tanaman berumur 14-—28 hst, sangat
nyata mempengaruhi hasil dan komponen
hasil kecuali jumlah malai, panjang malai
dan jumlah gabah total varietas padi toleran
rendaman. Sedang perlakuan pemupukan
berpengaruh sangat nyata hanya pada
jumlah gabah isi. Interaksi  antara
perlakuan varietas dan pemupukan tidak
berpengaruh  nyata  akibat  adanya
perendaman. Perendaman juga
mempengaruhi umur masak atau panen.
Perendaman menyebabkan terlambatnya
pemasakan gabah atau mundurnya masa
panen. Perendaman selama 14 hari
menyebabkan panen mundur sekitar 2
minggu.

Sebagai pembanding pada perlakuan
yang tidak mengalami perendaman
pengaruh varietas berbeda nyata pada bobot
jerami basah, jumlah malai, jumlah gabah
hampa, bobot gabah isi, dan berat 1000
butir. Pengaruh pupuk sangat nyata
terhadap bobot jerami kering, jumlah malai,
jumlah gabah hampa jumlah gabah totl
bobot gabh isi dan bobot gabah total dan
nyata pada jumlah gabah isi. Interaksi
perlakuan pada tanaman yang tidak
mengalami perendaman  tidak berbeda

nyata untuk hasil dan komponen hasil
(Tabel 8).

PEMBAHASAN

Pola pertumbuhan dan keragaan Hasil

Tinggi tanaman pada varietas yang
tidak mengalami perendaman lebih tinggi
dibandingkan dengan yang mengalami
perendaman. Varietas Ciherang sub 1 yang
mengalami perendaman  bisa mencapai
tinggi yang sama dengan varietas yang
tidak mengalami perendaman pada waktu
dan umur yang berbeda (Gambar 1 dan 2).,
Tanaman padi yang mengalami cekaman
rendaman  terhambat  pertumbuhannya
akibat terhambatnya proses fotosintesis dan
respirasi, (Jackson and Ram 2003) Hal
tersebut dikarenakan difusi gas di air lebih
lambat 10* kali dibanding dengan di udara
(Armstrong and Drew, 2002) dan
rendahnya penetrasi cahaya yang dapat
diterima oleh tanaman (Pierik et al. 2005).
Kekurangan O, dan CO, pada tanaman
dalam kondisi terendam menjadi faktor
utama penyebab rusaknya tanaman yaitu
terhambatnya respirasi (kurang energi untuk
tumbuh-kembang) dan fotosintesis.
Hormon tanaman seperti etilen dalam
bentuk gas yang diproduksi di dalam
tanaman dilaporkan (Jackson et al. 1987)
terakumulasi  dalam jaringan  hingga
konsentrasinya 0,49 um pada varietas IR42
umur 12 hst ketika terendam selama 55
jam. Etilen inilah yang berpengaruh
terhadap (1) pemanjangan batang tanaman
padi (elongation) selama tanaman terendam
(Lee and Lin 1996); dan (2) menguningnya
daun (senescene) (Jackson et al. 1987; Ella
et al. 2003) yang akan menghambat fiksasi
karbon dalam fotosintesis pada saat maupun
setelah terendam. Terdapat korelasi negatif
antara persentase hidup tanaman dengan
pemanjangan batang pada kondisi tanaman
padi tercekam rendaman air selama
beberapa hari (Setter et al. 1997).

Jumlah anakan pada tanaman yang
tidak mengalami perendaman tertinggi
sebanyak 20 anakan perumpun varietas
Inpara 5. Pada tanaman yang mengalami
perendaman varietas Inpara 5 mempunyai
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anakan terendah sebesar 5 - 10 anakan per
rumpun.(Gambar 3 dan 4). Cekaman
rendaman  mengakibatkan  perubahan
fisiologi tanaman dari kondisi aerob ke
anaerob. Akibat gas O, dan CO, kurang
tersedia di dalam air mengakibatkan
penurunan laju fotosintesis dan respirasi
anaerob yang diikuti dengan meningkatnya
produksi protein anaerob, dan
meningkatnya fermentasi alkohol (Ito et al.
1999). Kandungan karbohidrat diketahui
menjadi faktor penting dalam toleransi
tanaman terhadap cekaman rendaman
(Setter et al. 1987a). Persentase
kemampuan hidup akibat cekaman
rendaman  berkorelasi  erat  dengan
kandungan karbohidrat pada batang (Setter
et al. 1987a; Jackson et al. 1987; Ella dan
Ismail 2006).

Pada daerah rawan banjir, dimana
pertanaman padi sering terendam penuh
hingga beberapa hari pada kondisi
pertanaman yang berbeda umur,
menyebabkan kerusakan pertanaman dan
juga penurunan hasil dan komponen hasil
varietas toleran rendaman. Banjir yang
merendam pertanaman, secara fisiologis
menyebabkan terganggunya pertukaran gas

lingkungannya, serta terhalangnya radiasi
surya. Difusi gas dalam air 10.000 Kkali
lebih lambat daripada di udara (Armstrong
1979).

Penurunan hasil gabah tanaman
akibat adanya cekaman rendaman karena
menurunnya kapasitas wadah (sink), seperti
jumlah malai, ukuran malai, persentase
gabah isi malai dan meningkatnya
kehampaan malai. (Malik et al. 1995)
Terdapat korelasi positif antara kandungan
karbohidrat pada batang dengan hasil gabah
tanaman padi yang hidup pada lingkungan
cekaman rendaman 12 hari. Ella dan Ismail
(2006). Konsentrasi karbohidarat pada
batang sebelum rendaman berkorelasi
positif dengan persentase hidup tanaman
padi setelah cekaman rendaman. Akibat
cekaman rendaman laju penambahan bobot
kering varietas IR42 sebelum dan setelah
cekaman rendaman terhenti (Jackson et al.
1987). Terhentinya pertambahan bobot
kering tanaman akibat terhambatnya
produksi asimilat dari proses fotosintesis.
Fotosintesis terhambat akibat rendahnya
ketersediaan CO, dan penetrasi cahaya
(Setter et al. 1987ab).

CO, dan O, antara tanaman dan
Tabel 1. Waktu pemberian dan dosis pupuk (kg/ha) untuk masing-masing perlakuan. Rumah Kaca Muara,
Bogor, 2011
i Waktu dan dosis pemberian pupuk (kg/ha)
Perlakuan (dosis per ha) st 35 Pt 12 Tt
P1. Urea pril (250 kg/ha) 100 100 50
P2. SCU (330 kg/ha) 165 165
P3. CCU (312 kg/ha) 156 156
P4. Phonska+Urea (450 kg/ha+ 300 Phonska 150 Phonska 50 urea
100 kg/ha) +50 urea
P5. No 1 +Silikat (400kg/ha) 100+200 100+100 50+100
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Gambar 2. Penurunan tinggi tanaman (cm) varietas akibat mengalami perendaman, Rumah Kaca Muara,
Bogor, 2011
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Gambar 3. Jumlah anakan pada varietas —varietas yang mengalami perendaman (R) dan yang tidak
direndam (TR), Rumah Kaca Muara, Bogor, 2011
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Gambar 4. Penurunan jumlah anakan varietas akibat perendaman, Rumah Kaca Muara, Bogor, 2011

Tabel 2. Hasil analisis tanah dari Kaplongan, Indramayu, yang digunakan pada percobaan pot, Rumah
Kaca Muara, Bogor, 2011

Sifat tanah Nilai Status Sifat tanah (lanjutan) Nilai Status
Pasir (%) 2 Liat P tersedia (mg P205/100g) 26 Sedang
berat Olsen
Debu (%) 22 Total P (mg P205/100g) 16
Liat(%) 76 Total K (mg K20/100 g) 157 Sedang- tinggi

pH 10 (1: 2.5) 7,1 Netral Ca (cmol/kg) 24,57 Sangat tinggi
pH ke (1: 2.5) 6,2 Mg (cmol/kg) 12,74 Sangat tinggi
Al cmol(+)/kg 0 K (cmol/kg) 0,31 Sedang
H+ cmol(+)/kg 0 Na (cmol/kg) 2,41 Sangat tinggi
C organik (%) 0,63 Rendah KTK 26,48 Agak tinggi

N total (%) 0,05 Rendah KB(%) >100 Sangat tinggi

C/N rasio 13
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Tabel 3. Hasil dan komponen hasil padi akibat perlakuan pemupukan dan varietas pada tanaman yang
mengalami perendaman, Rumah Kaca Muara, 2011

Bobot gabah Bobot Bobot Jerami

Perlakuan ol - gaanisi kerng  MEELEET TR
(9/pot) (9/pot) (9/pot)
V1 19,7C 18,0C 17,1B 1040,5C 70,0C
V2 17,3B 16,2B 18,6 A 780,5B 79,1B
V3 14,5A 134 A 147C 558,9 A 68,1 A
pl 16,9a 15,8a 15,9 672,6 a 725a
p2 18,8 a 17,4 a 18,1a 881,6 de 73,1a
p3 151a 139a 16,0a 785,0 c 71,7 a
p4 19,4 a 17,7a 18,7a 941,8¢ 70,3 a
p5 157 a 145a 152a 685,6 ab 74,3 a

Angka sekolom yang diikiuti huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut uji LSD pada taraf nyata 5%

Tabel 4. Hasil dan komponen hasil padi akibat perlakuan pemupukan dan  varietas pada tanaman yang
tidak mengalami perendaman, Rumah Kaca Muara, 2011

Bobot Jumlah Jumlah Bobot Bobot
Jerami Jumlah . gabah . gabah Persentase
. - Gabah isi gabah isi o
Perlakuan kering malai (butir) total (g/pot) total gabah isi
(g/pot) (butir) g’p (g/pot)
V1 198 A 12,4C 1064,6 A 1545,8 A 17,0B 193 A 68,9 B
V2 2,0A 14,1 B 1028,3 A  1333,1A 21,1C 22,3BC 77,1 A
V3 21,7A 16,1 A 9075 A 1326,4 A 195 A 24,0 AB 68,4 B
pl 24,6 f 172a 12439 ¢ 18319¢e 24,2 a 29,4 ¢ 679a
p2 19,9 bc 12,0¢c 9158ab  1201,1ab 16,6 ¢ 18,0a 76,2 a
p3 20,2 cd 13,0b 946,9 bc 13394 ¢ 18,7b 20,5 bc 70,7 a
p4 23,6 ¢ 16,3 a 1051,6 cd  1493,7 cd 20,2 a 22,2 cd 70,4 a
p5 175a 126¢ 8424 a 11428 a 16,4¢ 19,3 ab 73,7a

Angka sekolom yang diikiuti huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut uji LSD pada taraf nyata 5%
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Tabel 5. Bobot gabah total (g/pot) perlakuan pemupukan dan varietas yang tidak direndam dan direndam,
Rumah Kaca Muara, 2011

Bobot gabah total (g/pot)

Perlakuan
Tidak direndam Direndam
V1 193 A 19,7C
V2 22,3BC 17,3B
V3 24,0 AB 14,5A
pl 294 e 169 a
p2 18,0 a 18,8 a
p3 20,5 bc 15,1a
p4 22,2 cd 19,4a
p5 19,3 ab 15,7a

Tabel 5. Hasil analisis sidik ragam pengaruh perlakuan akibat perendaman dan kontrol terhadap tinggi
tanaman padi , Rumah Kaca Muara, Bogor, 2011

Umur tanaman (hst) Perlakuan Varietas Pupuk Varietas x Pupuk
R kel ns ns
14
TR kel ns ns
R ns ns ns
21
TR ** ns ns
R ns ns ns
28
TR ** ns ns
35 R ns ns ns
TR el ns ns
R * ns ns
42
TR kel ns ns
49 R * * ns
TR wx * ns
R * ns *
56
TR kel * ns
63 R * ns *
TR ** ns ns
R *
20 ns ns
TR ** ns ns
77 R ns ns *
TR ns * ns
R
84 ns ns ns
T R ** ** nS
R * ns *
91
TR ns ns ns

ns, *,** masing-masing tidak nyata, nyata(P<0.05) dan sangat nyata (P<0.01)
R =rendam. TR = Tidak direndam
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Tabel 6. Hasil analisis sidik ragam pengaruh perlakuan akibat perendaman dan kontrol terhadap jumlah
anakan padi , Rumah Kaca Muara, Bogor, 2011

Umur tanaman (hst) Perlakuan Varietas Pupuk Varietas x Pupuk

R *k ns ns

14
TR *k ns ns
R **% * nS

21
TR falad ns ns
R *x ns ns

28
TR falad ns ns
R kel ns ns

35
TR ns ns ns
R *k ns ns

42
TR ns ** ns
R ** * ns

49
TR ns ** *
R falad ns ns

56
TR ns *x *
R *k ns ns

63
TR ns kel ns
R *x ns ns

70
TR ns ** ns
R falad ns ns

77
TR ns *x *x
R kel ns ns

84
TR ns * *x

Ket : ns, *,** masing-masing tidak nyata, nyata(P<0.05) dan sangat nyata (P<0.01)
R = rendam. TR = Tidak direndam

Tabel 7. Analisis statistik terhadap hasil dan komponen hasil padi akibat perlakuan yang mengalami

perendaman, Rumah Kaca Muara, Bogor, 2011

BObOI. Bobot Bobot Bobot Panjan Gabah Jumlah
Jerami .. gabah - gabah
Perlakuan - gabah isi 1000 g malai hampa

kering (@  nampa butir (cm) (butiry Lot

)] (9 (butir)
Varietas ** * *x *x ns *x ns
Pupuk ns ns ns ns ns ns ns
Varietas ns ns ns ns ns ns ns

X Pupuk

ns, *,**, masing-masing tidak nyata, nyata(P<0.05) dan sangat nyata (P<0.01)
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Tabel 8.

Analisis statistik terhadap hasil dan komponen hasil akibat perlakuan yang tidak mengalami

perendaman , Rumah Kaca Muara, Bogor, 2011

Bobot Bobot Bobot Bobot . Jumlah

Jerami gabah gabah gabah Bobot Jumlah Pa”Jaf?g th{ah Gabah gabah
Perlakuan . - 1000 . malai isi hampa

kering isi hampa total butir malai (cm) (butir)  (butir) total

(9) (9) (9) (9) (butir)

Varietas ns kel ns ns wx wx ns ns wx ns
Pupuk **x *%* ns ** ** ns * ** **x
Varietas ns ns ns ns ns ns ns ns ns
x Pupuk

ns, *,**, masing-masing tidak nyata, nyata(P<0.05) dan sangat nyata (P<0.01)

KESIMPULAN

Perendaman menyebabkan terhambat-
nya pertumbuhan tinggi tanaman, jumlah
anakan, memperpanjang umur dan waktu
pemasakan varietas—varietas padi toleran
rendaman. Penurunan tinggi tanaman dan
jumlah anakan paling rendah pada varietas
Ciherang sub 1 dengan daya recovery yang
lebih baik. Perendaman dapat menurunkan
hasil gabah sebanyak 17,5% dibandingkan
dengan tanpa perendaman atau dari 19,2
g/pot menjadi 15,9 g/pot. Pemberian pupuk
dengan urea prill pada percobaan pot ini
merupakan cara pemupukan yang paling
efisien karena kehilangan pupuk urea akibat
perendaman dan pencucian hampir tidak
ada.
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